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Kegiatan ini latar belakangi pentingnya pelestarian budaya
lokal, khususnya batik Malangan dan gamelan, yang
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sekaligus dapat menjadi sarana pengenalan budaya bagi Kata Kunci:
orang asing. Tujuan utama kegiatan adalah mengenalkan Batik Malangan;
Gamelan;

identitas budaya Malang melalui praktik membatik dan
memainkan  gamelan  secara  langsung, sekaligus
mempromosikan produk UMKM batik Tirto Tlogo. Metode
pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi, dengan dukungan masyarakat lokal melalui
keterlibatan Kelompok Masyarakat sanggar seni budaya
Gumelaring Sasongko Aji (GSA). Hasil kegiatan menunjukkan
antusiasme tinggi dari peserta yang memperoleh
pengalaman nyata mengenai budaya Indonesia, sementara
masyarakat merasakan manfaat berupa promosi batik
Malangan, peningkatan kebanggaan terhadap identitas
lokal, serta terbukanya peluang pemasaran internasional.
Luaran kegiatan berupa artikel ilmiah, video profil, dan
poster kegiatan menjadi media promosi berkelanjutan.
Kesimpulan dari program ini adalah bahwa kolaborasi
perguruan tinggi, mahasiswa internasional, dan masyarakat
lokal mampu memperkuat pelestarian budaya, mendorong
pemberdayaan UMKM, serta memperluas jejaring promosi
batik Malangan di tingkat global.
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ABSTRACT

This community service program was conducted at
Kampoeng Edukasi Batik Tirto Tlogo, Bunulrejo Subdistrict,
Malang City, in collaboration with international students
from the National University of Management (NUM),
Cambodia. The program was initiated to support the
preservation of local culture, particularly Batik Malangan and
gamelan, while simultaneously introducing Indonesian
cultural identity to foreign participants. The main objective
was to provide international students with direct cultural
experiences  through  batik-making and gamelan
performance, as well as to promote the products of local
MSMEs, especially Batik Tirto Tlogo. The implementation
involved three stages preparation, execution, and evaluation
with strong support from the local community through the
cultural art group Gumelaring Sasongko Aji (GSA). The results
showed high enthusiasm among participants who gained
valuable insights into Indonesian culture, while the local
community  benefited from  cultural promotion,
strengthened pride in local identity, and increased
opportunities for international market access. The program’s
outputs, including a scientific article, video profile, and
promotional posters, provide sustainable media for cultural
promotion. In  conclusion, collaboration between
universities, international students, and local communities
contributes significantly to cultural preservation, MSME
empowerment, and the global promotion of Batik Malangan.
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1. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan tulang punggung perekonomian
lokal di banyak daerah Indonesia, termasuk wilayah dengan tradisi seni dan kerajinan kuat
seperti Malang. UMKM berbasis budaya tidak hanya menyediakan mata pencaharian, tetapi
juga berperan sebagai penjaga dan medium pewarisan identitas budaya melalui produk,
misalnya motif batik, permainan alat musik tradisional, maupun kerajinan lain yang
mengangkat nilai lokal (Rokhmania et al.,, 2023). Namun banyak pelaku UMKM masih
menghadapi keterbatasan dalam hal pengembangan merek, pemasaran digital, akses pasar,
dan pengolahan narasi budaya sehingga potensi identitas lokal belum sepenuhnya
termanfaatkan secara berkelanjutan (Cahyani et al., 2022; Alfita et al., 2024).

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki karakter unsur
budaya berbasis kearifan lokal yang didalamnya terdapat nilai-nilai sosial dan spiritual suatu
daerah (Muazzomi et al., 2020). Batik secara definisi merupakan suatu hasil kerajinan dari
kain putih yang digambar dengan berbagai corak sesuai karakteristik pembuatnya (Tri
Septiawati et al., 2024). Batik Malangan (batik khas Malang) merupakan salah satu ekspresi
budaya lokal yang kaya motif dan makna. Motif-motif khas seperti Tirto Tlogo, Tugu Malang,
Topeng Malangan, bunga teratai, dan simbol lain menunjukkan keterkaitan batik ini dengan
sejarah dan identitas setempat. Upaya rebranding dan penguatan value chain batik Malangan
telah menjadi fokus beberapa penelitian karena peranannya sebagai simbol identitas daerah
sekaligus produk ekonomi kreatif yang perlu dijaga dan dikembangkan agar mampu bersaing
di pasar nasional maupun internasional (Supriyanti et al., 2024). Penguatan narasi budaya dan
pembentukan identitas merek (branding) yang tepat dapat meningkatkan daya tarik produk
batik Malangan baik untuk pasar domestik maupun audiens internasional (Widiana &
Ferrinadewi, 2025).

Selain batik, gamelan sebagai warisan musik tradisional Indonesia juga memiliki peran
penting dalam pembentukan identitas budaya kolektif. Gamelan dipandang sebagai aset
budaya, sarana pendidikan musik, serta media pertunjukan yang memperkuat kebersamaan
dan filosofi gotong royong (Suharta, 2022). Bahkan, gamelan telah diakui secara internasional
sebagai bagian dari Warisan Budaya Takbenda. Integrasi gamelan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat tidak hanya menambah dimensi edukasi, tetapi juga memperkaya pengalaman
budaya yang dapat menarik minat mahasiswa internasional (Dewi et al., 2024). Kegiatan
pengabdian internasional dapat memperkuat masyarakat desa yang aktif dalam komunitas
budaya dan juga peserta dari masyarakat internasional yang menunjukan semangat dan
minat yang kuat dalam mendalami kesenian budaya Indonesia (AL-Mighwar et al., 2023).

Keterlibatan mahasiswa termasuk mahasiswa internasional dalam program pengabdian
masyarakat membuka ruang kolaborasi lintas budaya yang saling memperkaya (Yuniarsih &
Lestari, 2023). Mahasiswa lokal dan internasional dapat berperan sebagai peserta aktif dalam
kegiatan edukasi budaya sekaligus menjadi duta budaya yang membantu memperluas
jaringan promosi batik dan gamelan ke pasar global (Jauza Nuha et al., 2025). Pengalaman
kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa internasional terhadap
budaya lokal, tetapi juga menciptakan dialog lintas budaya yang mendukung pelestarian
identitas budaya (Arini Nursansiwi et al., 2024).

Pengabdian masyarakat adalah salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ditujukan
untuk pengimpmentasian ilmu pengetahuan dan teknologi dalam penentuan solusi dari
permasalahan yang ada (Mawardi et al., 2025). Kerjasama kegiatan pengabdian masyarakat
dalam skala internasional menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan peran perguruan
tinggi dalam menjawab isu global yang terjadi (Tasriani et al., 2025). Kegiatan pengabdian
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masyarakat ini dilaksanakan di Kampoeng Edukasi Batik Tirto Tlogo, RW 10, Kelurahan
Bunulrejo, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Kawasan ini dikenal sebagai salah satu sentra
batik Malangan yang aktif melakukan pelatihan, produksi, serta promosi batik sebagai
identitas budaya lokal (Rokhmania et al., 2023). Selain itu, kawasan ini juga memiliki sanggar
seni budaya Gumelaring Sasongko Aji (GSA) yang berfokus pada alat musik gamelan yang
dapat memperkuat daya tarik budaya (Suharta, 2022). Dengan basis komunitas yang sudah
terbentuk, Kampoeng Edukasi Batik Tirto Tlogo menjadi lokasi yang strategis untuk program
pengabdian masyarakat karena warga terbuka terhadap kolaborasi dengan pihak eksternal,
termasuk mahasiswa dari dalam dan luar negeri (Indiati et al., 2025).

Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mengenalkan budaya lokal
Malang berupa Batik Tirto Tlogo dan gamelan kepada mahasiswa internasional. Pengenalan
tersebut dilaksanakan melalui kegiatan belajar langsung proses membatik, pengenalan dan
praktik memainkan alat musik gamelan, serta promosi produk batik Tirto Tlogo sebagai bagian
dari identitas budaya lokal. Dengan cara ini, mahasiswa internasional tidak hanya memahami
nilai filosofis di balik batik dan gamelan, tetapi juga merasakan pengalaman budaya secara
langsung, sekaligus menjadi duta yang berpotensi memperluas promosi batik Malangan ke
kancah internasional (Widiana & Ferrinadewi, 2025). Selain itu juga, kewajiban bagi setiap
masyarakat untuk mempertahankan kebudayaan yang ada (Amiati et al., 2023). Dan yang
terakhir dapat menjadi peningkatan komunikasi pemasaran UMKM batik di daerah
pengabdian (Izzuddin & Halim, 2025).

2. METODE

Dalam menjalankan kegiatan pengabdian masyarakat internasional ini mempunyai
permasalahan mitra yang didapat dari hasil survey awal dan observasi awal (Ramadhan et al.,
2024) yaitu kurangnya sarana promosi budaya lokal ke internasional secara digital dimana
membuat konten promosi kegiatan berupa poster dan video kegiatan di tempat pengabdian
agar menarik wisatawan internasional dan kurangnya pemahaman mahasiswa asing terhadap
budaya yang ada di Kota Malang, maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut
dibuatlah kegiatan workshop pengenalan budaya lokal malang bagi mahasiswa asing dengan
tujuan untuk mengenalkan budaya lokal serta sarana promosi budaya lokal yang ada di Kota
Malang. Kegiatan pengabdian masyarakat internasional ini dilakukan di Kampoeng Edukasi
Batik Tirto Tlogo Kota Malang yang dapat dilihat pada Gambar 1. Dengan peserta kegiatan
pengabdian masyarakat internasional ini berasal dari mahasiswa National University of
Management Cambodia berjumlah 15 mahasiswa. Kegiatan pengabdian masyarakat
internasional ini dilaksanakan selama enam minggu, dimulai pada tanggal 10 Agustus hingga
20 September 2025. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan dilaksanakan pada
tanggal 10 Agustus hingga 9 September 2025 yang meliputi survei lokasi, koordinasi dengan
mitra, serta penyusunan materi dan jadwal kegiatan. Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada
tanggal 10 September hingga 19 September 2025 berupa workshop membatik dan pelatihan
gamelan bagi mahasiswa internasional. Selanjutnya tahap evaluasi dilaksanakan pada tanggal
20 September 2025 melalui diskusi evaluasi kegiatan dan penyusunan laporan program.
Pembagian tahapan kegiatan ini mengacu pada model pelaksanaan program pengabdian
masyarakat yang terdiri dari tahap persiapan, implementasi program, dan evaluasi untuk
memastikan keberlanjutan program dan keberhasilan kegiatan pengabdian (Dzulkarnain
Zubizaretta et al., 2024).

Tahap Awal pada kegiatan pengabdian ini adalah menentukan rencana program selama 3
minggu terhitung dari tanggal 10 Agustus - 9 September 2025. Pada tahap ini tim pengabdian
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melakukan survei ke lokasi pengabdian agar dapat mengetahui kegiatan budaya membatik
dan alat musik gamelan di Kampoeng Edukasi Batik Tirto Tlogo, RW 10, Kelurahan Bunulrejo,
Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Selama survei, dilakukan wawancara kepada ketua PKK
RW 10 untuk dapat mendukung serta membimbing tim pengabdian dalam menjalankan
program kerja. Selain itu, juga diadakan rapat koordinasi persiapan kegiatan dengan mitra
yang berasal dari National University of Management Kamboja dimana membahas terkait
dengan jumlah peserta, teknis penjemputan peserta, dan juga teknis rencana acara
pengabdian internasional yang dilakukan.

Dari hasil survei di Kampoeng Edukasi Batik Tirto Tlogo, tim pengabdian melakukan
kegiatan edukasi budaya secara langsung melalui pembelajaran proses membatik dan praktik
memainkan gamelan kepada mahasiswa internasional, sekaligus mempromosikan produk
batik Tirto Tlogo agar semakin dikenal di kancah internasional. Dan selanjutnya dilanjutkan
tahapan evaluasi yang dilakukan dengan cara melihat hasil dari sejauh mana kegiatan ini
membantu mahasiswa internasional memahami identitas budaya lokal, serta melihat hasil
dari sisi masyarakat, untuk mengetahui manfaat yang dirasakan, baik dari segi promosi batik
maupun peningkatan kebanggaan terhadap budaya daerah.

Laut Jawa

».Bandung 5 gg:arang

Purwokerto ; Kampung Batik
Situs Watugong \/ BunuFI)rejg

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat Internasional

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tahap Persiapan Program

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim dosen, mahasiswa pendamping,
serta pengelola Kampoeng Edukasi Batik Tirto Tlogo untuk merancang kegiatan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat sekaligus menarik bagi mahasiswa internasional. Pada tahap
ini dilakukan identifikasi potensi lokal, khususnya mengenai batik Tirto Tlogo dan gamelan,
yang akan dijadikan fokus utama kegiatan. Selain itu, disusun juga jadwal kegiatan yang
meliputi sesi belajar membatik, pengenalan alat musik gamelan, serta promosi produk batik.
Persiapan mencakup penyediaan peralatan membatik seperti kain mori, malam, canting, dan
pewarna, serta penyediaan perangkat gamelan yang akan digunakan dalam sesi praktik.
Dilakukan pula sosialisasi kepada ibu-ibu kader PKK RW 10 serta anggota sanggar seni budaya
Gumelaring Sasongko Aji (GSA) untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan, baik sebagai
fasilitator maupun sebagai narasumber budaya. Untuk kegiatan persiapan operasional
dilakukan dengan merencanakan tempat penginapan, operasional kendaraan kegiatan, dan
perencanaan konsumsi selama di Indonesia. Total kegiatan persiapan dilakukan pada tanggal
10 Agustus - 9 September 2025.
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3.2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan program dilakukan secara langsung di lokasi pengabdian dengan melibatkan
mahasiswa internasional dan ibu-ibu kader PKK RW 10 serta anggota sanggar seni budaya
Gumelaring Sasongko Aji (GSA). Kegiatan dimulai dengan sesi pengenalan batik Tirto Tlogo, di
mana mahasiswa diperkenalkan pada Sejarah dan filosofi motif yang dapat dilihat pada
Gambar 2. Setelah itu, mereka diajak untuk belajar membatik secara langsung, mulai dari
menggambar pola, menggunakan canting, hingga proses pewarnaan dan pengeringan kain.
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 10 September - 19 September 2025. Kegiatan ini
dirancang agar mahasiswa asing tidak hanya memahami teknik membatik, tetapi juga
merasakan kedekatan emosional dengan budaya lokal yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Workshop Batik

Setelah sesi batik, kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan gamelan sebagai alat musik
tradisional Jawa. Mahasiswa internasional diberi penjelasan tentang fungsi gamelan dalam
kehidupan masyarakat, jenis-jenis instrumen yang ada, serta filosofi kebersamaan yang
terkandung di dalamnya. Selanjutnya mereka diajak mencoba memainkan beberapa alat
gamelan sederhana dengan didampingi oleh anggota sanggar seni budaya Gumelaring
Sasongko Aji (GSA) yang dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kegiatan Workshop Alat Musik Tradisional Gamelan

3.3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dengan tujuan untuk
menilai efektivitas program serta dampaknya bagi mahasiswa internasional maupun
masyarakat lokal. Evaluasi dilaksanakan melalui diskusi bersama antara dosen, mahasiswa,
mitra, dan peserta kegiatan. Mahasiswa internasional diminta untuk memberikan umpan
balik mengenai pengalaman belajar membatik dan memainkan gamelan, termasuk sejauh
mana kegiatan ini membantu mereka memahamiidentitas budaya lokal. Dari sisi masyarakat,
evaluasi dilakukan untuk mengetahui manfaat yang dirasakan, baik dari segi promosi batik
maupun peningkatan kebanggaan terhadap budaya daerah. Selain itu, tim pengabdian juga
menyusun laporan kegiatan yang memuat analisis keberhasilan, kendala yang ditemui, serta
rekomendasi perbaikan untuk kegiatan serupa di masa mendatang. Evaluasi ini diharapkan
menjadi dasar dalam merancang program lanjutan yang lebih berkelanjutan, sehingga upaya
pelestarian budaya dan pengembangan UMKM lokal dapat terus diperkuat melalui kolaborasi
internasional. Kegiatan evaluasi dilakukan selama 1 (satu) hari pada tanggal 20 September
2025.

Capaian Hasil

Secara kuantitatif, capaian kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari
beberapa indikator kegiatan yang telah dilaksanakan selama program berlangsung. Kegiatan
workshop diikuti oleh 15 mahasiswa internasional dari National University of Management
Kamboja dan melibatkan 12 orang masyarakat lokal yang terdiri dari pengrajin batik serta
anggota sanggar gamelan. Selama kegiatan berlangsung, dilaksanakan beberapa sesi
workshop yang terdiri dari pelatihan membatik dan pelatihan gamelan. Setiap mahasiswa
internasional menghasilkan satu karya batik sehingga total terdapat 15 produk batik yang
dihasilkan selama kegiatan workshop. Selain itu, peserta diperkenalkan dengan lima motif
batik khas Malang yaitu motif Tirto Tlogo (a), Tugu Malang atau Malang Kucecwara (b), Singa
Malang (c), bunga teratai (d), dan motif Topeng Malangan (e) yang memiliki nilai filosofis
budaya lokal.
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(e)
Gambar 5. Lima Motif Batik Khas Malang
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Gambar 6. Hasil Karya Batik Mahasiswa Internasional

Pada kegiatan pelatihan gamelan, peserta diperkenalkan dengan 5 jenis alat musik
gamelan yaitu saron, bonang, kenong, gong, dan kendang serta melakukan praktik
memainkan alat musik tersebut secara berkelompok.

Gambar 7. Dokumentasi Mahasiswa Internasional memainkan Berbagai Alat Musik
Gamelan

Tingkat partisipasi peserta dalam seluruh rangkaian kegiatan mencapai 100% karena
seluruh mahasiswa internasional mengikuti seluruh sesi kegiatan mulai dari pengenalan
budaya, praktik membatik, hingga praktik memainkan gamelan. Secara keseluruhan, capaian
kegiatan ini menunjukkan bahwa program pengabdian memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan pemahaman budaya lokal bagi mahasiswa internasional serta membantu
promosi budaya dan produk batik Malangan kepada masyarakat internasional.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kampoeng Edukasi Batik Tirto
Tlogo, RW 10, Kelurahan Bunulrejo, Kota Malang berjalan dengan baik dan mendapat
sambutan positif dari berbagai pihak. Mahasiswa internasional dari National University of
Management (NUM) Kamboja tampak antusias mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai
dari kunjungan ke galeri batik, praktik membatik, hingga pengenalan serta praktik memainkan
alat musik gamelan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa internasional memperoleh pemahaman
baru mengenai budaya lokal Malang serta pengalaman langsung yang sulit diperoleh melalui
pembelajaran teoritis semata. Selain itu, kegiatan ini memberikan dampak positif berupa
promosi batik Malangan kepada audiens internasional, dan menambah nilai ekonomi bagi
pengrajin batik serta menumbuhkan kebanggaan masyarakat terhadap budaya yang mereka
miliki. Kegiatan ini juga membangun hubungan yang lebih erat antara perguruan tinggi di
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Malang dengan masyarakat setempat, membuka peluang bagi kerja sama berkelanjutan
dalam berbagai program sosial dan lingkungan di masa depan.
4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kampoeng Edukasi Batik Tirto
Tlogo, RW 10, Kelurahan Bunulrejo, Kota Malang melalui program summer course berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu mengenalkan budaya lokal Malang berupa batik
dan gamelan kepada mahasiswa internasional dari National University of Management
(NUM) Kamboja. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari kunjungan ke galeri batik, praktik
membatik, hingga pengenalan dan praktik memainkan alat musik gamelan, berlangsung
dengan lancar dan penuh antusiasme. Bagi mahasiswa internasional, kegiatan ini
memberikan pengalaman belajar yang berharga dan memperluas wawasan mereka tentang
identitas budaya Indonesia. Bagi masyarakat lokal, kegiatan ini memberikan manfaat berupa
promosi batik Malangan kepada audiens global serta meningkatkan kebanggaan terhadap
budaya yang diwariskan. Sementara bagi tim pengabdi dan perguruan tinggi, kegiatan ini
memperkaya pengalaman akademik dalam melaksanakan program berbasis budaya sekaligus
memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendukung pelestarian budaya dan
pemberdayaan UMKM lokal. Luaran berupa poster dan video kegiatan yang memiliki nilai hak
cipta juga menjadi bukti dokumentatif sekaligus media promosi budaya dan produk batik
Malangan.
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